BAB 1

PENDAHULUAN

yang itu-itu saja dan posisi jari (fingering) vang memang sudah biasa digunakan
oleh pemula sebagai dasar bentuk chord awal karena itulah maka suara yang

dihasilkan (voicing) dari gitsr jugn kurang terdengar harmonis. Selain suara
(voicing) vang terdengar monotone penggunaan chord daser yang dilakukan
secara berulang akan menyebabkan para pemula hanya mengenal bentuk posisi



jari {fingering) yang sama pada salah satu chord. Metode belajar musik khususnya

chord, pemberian materi posisi jari (fingering) yang diberikan pertama kali akan

membuat pemula tidak memahami konstruksi pembentuk chord. Hal seperti ini

Materi Konstruksi Chord (chord Construction) kebanyakan hanya
diajorkan secara mendalam pada lembaga kursus musik otau sejenismya. Dan
memang biayn yang harus dikeluarakan juga sedikit mahal berkisar antara Rp
300.000,- sampai Rp 400.000.- per bulan. Biaya kursus dengan harga tersebut

sulit dijangkau bag kalangan ekonomi menengah ke bawah.



Hal inilsh yang mendorong penulis untuk membuat CD Pembelajaran

Cara Mudah Membentuk Chord dengan Memahami Konstruksi Chord. .

1.2 Kumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

uts mempunyai nada yang

berbeda nemun mempunyai susunan yang berurnman sehingga  muodah
dipelajari. Sedangkan frethoard merupakan bagian gitar yong fungsinya
sehagai butas antar nada. Keyboard mempunyai susunan nadn yang urut
secara horisontal sedangkan pada gitar, nada bisa disusun secara horisontal



vertikal dan diagonal, Posisi nada pada inilah yang harus dikuasai oleh
pemula sebalum mempelajan chord.

3. Membentuk Chord
Chord adalah kombinssi nada yang mencerminkan londasan hamoni don

ndar yang sederhana terdini dan tiga

1.5 Manfaat Penelitian

Dari hasil pembuatan videe pembelajaran ini diharapkan nantinya pemula
dapat dengan mudah memahami tangga nada dan juga pemula dapat membentuk
chord sendiri sesuai dengan posisi jari (fingering) yang diinginkannya, sehingga



pemula tidak perlu menghafal bentuk ratusan chord namun cukup memahami

ta dengan cara penulis bertatap
muka fangsung dengan crang yang berkompeten. Dan dapat menjadi
sumber dalam pengambilan data untuk kemudion bisa didapatkan
informasi yang diperlukan. Dalam metode wawancara ini penulis akan

melakukan wawancara dengan guro seni musik, sehingga masalah



akan dapat dipecahkan dengan solusi yang tepal dan dapat
i ki
¢.  Studi Pustaka

Metode ini digunakon untuk mendapatkan informasi tambahan yang

Pada bab i skan dibahas mengenai musik lebih detailnya
mengenal nada dan chord. Selam itu juga mengensi perangkat

lunak atau software yang digunakan.



BAB HI.

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan diberikan teori yang lebih mandalam mengena
serta menjelaskan mengenai aplikasi serta perancanganmyu.
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